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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

RisetThe Royal Islamic Strategic Studies Centre pada tahun 2023 

menunjukkanbahwajumlahpopulasi Muslim di Indonesia mencapai 240,62 

jutajiwa. Jumlah ini setara dengan 86,7% dari populasi penduduk nasional yang 

mencapai 277,53 juta jiwa (RISSC, 2023). Hal ini menjadi salah satu potensi yang 

besar untuk mewujudkan Indonesia sebagai pusat halal dunia. Potensi dari jumlah 

penduduk Muslim yang besar itu diyakini bakal mendorong kebutuhan produk 

halal yang besar. Konsumen Muslim semakin sadar akan pentingnya etika dan 

keberlanjutan, sehingga produk yang ramah lingkungan dan sosial juga memiliki 

daya tarik besar dalam pasar ini.  

Pasar industri halal mengalamipertumbuhansecara global tidakhanya di 

sektormakanan dan minuman, tetapi juga sektorfesyen yang termasuk salah 

satukebutuhanpokokmanusia. Berdasarkan Gambar 1, sektorfesyen halal 

mengalamipertumbuhansebesar 5,7% pada tahun 2021 dari 279 miliar dollar 

menjadi 295 milliar dollar, dan diperkirakanakanterusbertumbuhmencapai 375 

miliar dollar pada tahun 2025 denganpertumbuhansebesar 6,1% (DinarStandard, 

2022). Indonesia memilikipeluang yang cukupbesaruntukmenjadiprodusenindustri 

halal dunia. Selainmemilikijumlahpenduduk Muslim terbesar di dunia, 

kesadaranakanpentingnyaindustri halal sekaranginibukanhanya oleh umat Muslim 

saja, tetapi juga non-Muslim. Contohnya, penerapangayahidup halal oleh 
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masyarakatsemakinmeningkattidakhanya pada sektormakanan dan minuman, 

tetapisektorlainnyasepertifarmasi, fashion dan lain-lain. Hal 

initentunyamenambahpeluang Indonesia untukmenjadiprodusen halal terkemuka 

dunia yang ditargetkanterwujud pada 2024 (KNEKS, 2023) 

 

Sumber: Dinarstandard (2022) 

Gambar 1Proyeksi pembelanjaan Muslim Global sektor fesyen versus produk 

halal & gaya hidup 

Untuk mendukung potensi industri halal di tanah air, pemerintah 

mengeluarkan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Bidang Jaminan Produk Halal yang menyatakan bahwa seluruh produk yang 

masuk, beredar, dan diperdagangkan di Indonesia wajib bersertifikat halal. 

Kewajibansertifikasi halal iniakanmulaiberlaku pada tahun 2024 

bagiprodukmakanan, minuman, hasilsembelihan dan jasasembelihan. 

Kemudianbagiprodukkosmetik, produkkimiawi, produkrekayasagenetik, 

sertabaranggunaan pada tahun 2026, dan 

berlanjutuntukprodukfarmasihinggatahun 2039 (Taufik, 2023). 
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AturantersebutmerupakantindaklanjutdariUndang-UndangNomor 33 Tahun 2014 

tentangJaminanProduk Halal (UU JPH) yang menyatakanbahwaproduk yang 

masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesjawajibbersertifikat halal, 

kecualiproduk yang diharamkan. Hal ini juga berlakubagibaranggunaan yang 

dipakai, digunakanataudimanfaatkan oleh masyarakat. 

Sertifikasi halal di Indonesia dalamhalfesyenmasih sangat baru di Indonesia. 

Bebrapahal yang akan di tentukandalammelakukansertifikasi halal 

terhadapprodukyaitudenganmelihatbahanbakuatauraw 

materialdimanabahanutamadalampembuatanprodukharusditentukankehalalannya. 

Kemudiadenganbahantambahan, bahanpenolong, kemasan yang 

kontaklangsungdenganproduk, pelumas yang digunakanmesin dan 

mngkinkontaklangsungdenganbahanbakuproduk, 

bahanpembersihuntuksanitasifasilitas dan media validasihasilpencucianfasilitas 

yang kontaklangsungdenganproduk (LPPOM MUI, 2023). 

Selain data yang sudah adaterdapat juga fenomenapenting di Indonesia yang 

mendukungpentingnyapengembangan fashion halal terutamakain. Fenomena 

tersebut adalahinovasipentingberupakain halal.Inovasi ini dipelopori oleh 

pelakuusahabernamaKainHalal, produsentekstilbersertifikat halal pertama di 

dunia. Produk ini membantuprodusenfashion Muslim di Indonesia menciptakan 

produk yang memenuhistandar halal, yang kemudiandipromosikan di berbagai 

negara untuk memperluasjangkauan pasar. Untuk mempromosikanfashion halal, 

makapenting bagi Indonesia untuk berpartisipasi dalam 

berbagaiajangfesyenternama dunia seperti New York Fashion Week, Paris 
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Fashion Week, London Fashion Week, Dubai Fashion Week, Turkey Fashion 

Week, dan lainnya.Badan PenyelenggaraJaminanProduk Halal(BPJPH)juga 

akanmenggandengKainHalal untuk memulai roadshow di lima negara. Tujuannya, 

selain untuk sosialisasikewajibansertifikasi halal bagi barang gunaan yang 

akandimulai pada 2026 mendatang, juga dimaksudkan untuk mempromosikan 

produk fesyen halal kita ke pasar global (Nabila 2024). 

SelaindalamtataranskalaInternasional, BPJPH juga meluncurkan program 

yang berkskala Nasional untukmendukung program fashion halal di Indonesia. 

Pada tahun 2024, BPJPH bersamaindustritekstil dan desainermeluncurkan 

Indonesia Global Halal Fashion (IGHF) yang berkolaborasidenganKainHalal. 

Langkah 

inibertujuanuntukmemperkuatekosistemindustrifesyenmuslimdarisektorhuluhingg

ahilir, termasukaksesbahanbaku, produksi, branding, sertapromosi di 

berbagaiajangfesyeninternasionalseperti New York Fashion Week dan Paris 

Fashion Week (Nabila 2024). 

Beberapapenelitianpendukung juga 

sudahbisamenjadiguidancebagipelakuusahafashion halal di Indonesia 

dalammengimplementasikan halal di usahamereka. Penelitianinimisalnya oleh 

Eskani et al. (2022) yang membahaslebih detail 

mengenaipenerapanSistemJaminanProduk Halal (SJPH) yang dipelopori oleh 

BPJH 

2021.Penelitianinidibahasmendetailmengenaiimplementasipenerapanpembuatanka

in batik yang halal. Dimulaidaribagaimanapemilihanbahanbakuuntukproduksi 
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yang harusdilengkapidengan CoA, kemudianidentifikasi proses kritiskehalalan 

pada proses produksikain batik, sertadokumenapasaja yang 

dibutuhkanuntukimplementasi SJPH dalamindustri batik. Artinyasecaraguidance 

sebenarnya Indonesia sudahada. Namunsecaraimplementasikepadausaha-usaha 

yang sudahada, masihsedikitpenelitian dan pelakuusaha yang memahamiguidance 

tersebut. 

Sebagai salah satupendukungfashionbusanamuslim, 

industritenunmerupakan salah satuindustri yang 

berpotensiuntukdikembangkanlebihjauh di Indonesia. Tenunmerupakan salah 

satuwarisanbudaya Indonesia yang memilikimakna pada setiap motif daerah di 

seluruh Nusantara. Tenunmemilikimakna, nilaisejarah, dan teknik yang 

tinggibaikdarisegiwarna, motif, jenisbahan dan benang yang digunakan. 

MenurutHendryli&Herwindiati (2019)jenistenunadalahtenunsederhana (Jawa 

Barat, Jawa Tengah, DIY, Sulteng), tenun ikat lungsi (NTB, NTT, Maluku, 

Kalimantan Barat Sulawesi Barat, Papua Barat), tenun ikat pakan (Bengkulu, 

Sumatra Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur, NTB, Kalimantan Timur, Sulawesi 

Tengah), tenun ikat ganda (Bali Tenganan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara), 

tenunsongket (Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumsel, 

Lampung, Banten), dan tenun dobby (Utamanya di Bali).  

Badriati et al. (2021) menyatakanbahwatenunmerupakan salah satuindustri 

yang dapatmeningkatkanpendapatkeluargajikadikerjakandenganpenuhmovitasi 

dan semangatkerja yang tinggi yang salah satunyasudahdibuktikan di 

DesaSukarara. Sumatera Barat sendirimemilikitigaproduktenunjenissongket yang 
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terkenal di pasaran, yaknitenunSilungkang di Kota Sawah lunto, 

tenunPandaiSikek di Kabupaten Tanah Datar dan tenun Kubang di Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Masing-masing tenunmemilikicirikhas motif dan kualitas yang 

sangat baik (Lita et al., 2019).  Salah satukeunikantenunpandaisikekterletak pada 

teknik yang digunakan. Di lingkunganperajintenunsongketPandaiSikekteknik 

yang dipakaidalam proses kerjanyadinamakandengantuhuak, 

sebabdengantuhuakyang 

berbedaakanmenghasilkankaintenunsongketdengankualitas yang berbeda pula. 

Dalambahasaminang, tuhuakberarti ”dorong”. Jadi 

dalamistilahtenuntuhuakberartiteknikmendorongataumemasukanbeberapahelaiben

angpakandiantarabenanglungsi yang telahdijungkit. 

Tuhuakdapatdikelompokkanmenurutjumlahbenangpakan yang 

dimasukkandiantarabenanglungsi. Dalam proses penciptaankaintenunsongket, 

para perajinPandaiSikekdikenaltigajenistuhuakyaitu, tuhuakdua, tuhuakempat, dan 

tuhuakenam (Yandri, 2014). 

Berdasarkan pre-survey yang telahdilakukan, penelitimelihat 3 sampai 4 

UMKM yang masihbelumterjaminkebersihannya. Tenunsongket yang 

sedangdikerjakandalamyang waktucukup lama, disimpan di sebuahruangan yang 

berlantaikantanah, 

halinibisasajamenjadifaktorpenyebabtenunsongkettersebutterhambatuntukmendap

atkansertifikasi halal. Karena faktorlantai yang masihtanah dan 

tidaktahuhewanapasaja yang berlalu-lalang di 
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sekitarpembuatantenunsongkettersebut.Berikutadalahdokumentasisaatmelakukan 

pre-survey di PandaiSikek Tanah Datar. 

 

Sumber: Pre-Survey 2023 

Gambar 2PengerjaanTenunPandaiSikekmenggunakanalat manual 

Meskipunmemilikibanyakpotensiseperti yang sudahdisebutkansebelumnya, 

industri halal Indonesia masihmengalamibeberapakendala. Salah satukendala yang 

paling terlihatadalahkurangnyapemahaman dan 

kesadaranakanpentingnyasertifikasi halal oleh para pelakuindustri. 

Pengusahafashion di Indonesia sangat jarang yang mengetahuiprosedur dan 

standar yang diperlukan un-tuksertifikasi halal. Selainitudukunganinfrastruktur 

dan teknologi yang diperlukanuntukmendukungpertumbuhanindustri halal juga 

masih minim (Herianti et al., 2023). Selaintidakmengetahuiprosedur, 

kesadaranpelakuusaha juga terbilangkurang. Warto dan Zainal Arifin 
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(2020)menyatakanbahwapelakuusahaseringkalitidakmenyadaripentingnyaproduk 

halal dan kurangtertarikdalammemperebutkan pasar industri halal dunia. Padahal 

di negara yang minoritasmuslimseperti Taiwan, 

kehalalansuatuprodukdianggapsebagainilai yang penting dan 

merupakanbagiandariinovasiperusahaanitusendiri (Amalia et al., 2023) 

Sementaraitu Khan et al. (2019) 

menyatakanbahwakurangnyadukunganpemerintah dan 

kurangnyadukunganmanajemenpuncakmerupakanfaktor yang 

berpengaruhterhadappenerapanstandar halal daripelakuusaha. Sertifikasi halal 

sendirijikaditerapkandengan optimal 

dapatberpengaruhterhadapperformasebuahperusahaanbaiksecaraoperasional, 

keuangan dan pemasaran yang salah satunyasudahterbukti di Industri food (Amer, 

2024).  

Diperlukansebuahupayauntukmenganalisiskesadaran dan 

kesiapanpelakuusahadalammenerapkanstandardisasi halal dan 

kesiapanmerekauntukmelakukansertifikasi. Tujuannya agar 

semakinbanyakpelakuusaha yang mempunyaisertifikasi halal dan 

industridapatberkembang dan 

berdampakkepadalebihbanyakrumahtanggapengrajintenun. Hal 

tersebutdapatdilakukanmenggunakanTechnology-Organization-

Environmentframework atau TOE yang dikemukakan oleh Tornatzky& Fleisher 

(1990). TOE memungkinkanuntukmelakukananalisis yang 

memfasilitasiperusahaanuntukmengadopsiteknologibaru yang dipengaruhi oleh 
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konteksteknologi, konteksorganisasi, dan kontekslingkungan. 

Denganmenggunakankerangka TOE 

pertimbanganperusahaanuntukadopsihalbarutidakhanyaberfokus pada 

sisikonsumensaja, namun juga mencakupseluruhaspek internal dan 

eksternalperusahaan. Tigafaktor TOE 

ininantinyadapatmenjadipendorongataupenghambatperusahaandalammengadopsih

albaru(Aman et al., 2022). 

Teknologi dan 

inovasimemilikidampaksignifikandalammemajukantransformasiindustri halal 

menjadilebih modern dan transparan (Ismail et al., 2020). 

Konteksteknologiinimengarah pada teknologieksternalmaupun internal yang 

digunakanataurelevandenganperusahaan. 

Konteksteknologitersebutmewakiliteknologi yang 

berkaitandenganperusahaanbaikitusedangdigunakansaatinimaupunteknologi yang 

tersedia di pasar namunbelumdigunakan oleh perusahaan(Ngah et al., 2015). 

Sistem-sisteminimemungkinkanpelacakkan dan verifikasiprodukdarihulukehilir, 

memastikanbahwaproduk yang dihasilkanmemenuhistandarkehalalan yang 

ditetapkan oleh industri (Ismail et al., 2020). Teknologi yang 

digunakanperusahaantentunyaharusmempunyaimanfaatlebih yang 

bisamendukungpenerapanstandar halal perusahaan. 

Dalamkonteksprodukfashionteknologitersebutdapatberupateknologi yang 

dipakaidalam proses produksi, pengemasan, dan lain sebagainya. 
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Sementaraituaspekorganization juga 

berperanpentingdalammenilaikesiapansuatuusahadalammengadopsi halal. 

Dukungan yang diberikanmanajemen, pemahanan SDM akanstandar halal, 

sertaaspek lain sangat 

mempengaruhikesiapanperusahaanuntukmengadopsistandardisasi halal. 

Konteksorganisasimencakupsifat dan 

karakterdariperusahaantersebutsepertikesiapanperusahaan, 

dukunganmanajemenpuncak, pemahaman, integritas halal, kesadaran halal 

perusahaan, manfaatbisnis dan lain sebagainya(Aman et al., 2022). Dalamkonteks 

halal fashion disinimengacu pada kesiapanperusahaandalammangadopsistandar 

halal, tentunyakesiapanperusahaantidakdapatdilihatdarisatusisisaja, 

adabanyakaspekterkaitdenganperusahaan, salah 

satunyaialahdukunganmanajemenpuncak. 

Manajemenpuncakmemilikiwewenanguntukmemutuskansesuatu yang 

akandijalankan oleh perusahaantermasukkeputusanuntukmengadopsistandar halal. 

Manajemenpuncaktentunyatidakdapatmengambilkeputusandarisatupertimbangans

aja, adabanyakhal yang 

harusdipertimbangkanterkaitkondisiperusahaandalampengambilankeputusan. 

Pertimbangantersebuttentunyaakanmencakupkondisisumberdaya yang 

dimilikiperusahaan, tingkatkesadaranperusahaanakanstandar halal, dan lain 

sebagainya. 

SementaraitudarisegiEnviroment, persaingan yang harus Indonesia 

lakukandengan negara lain 
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semakinmemperkuatdasarbagipengusahauntukmengimplementasikanstandardisasi 

halal. Indonesia yang 

saatinimendudukiperingkatketigaterbaikdalambidangfesyenmuslimharusmenghad

apipersaingandengan negara lain yang juga terusberkembang dan 

skornyamasihjauhdari UEA. Hal inimenjaditantanganbagi Indonesia, 

khususnyadalammeraihperingkatterbaik di sektorini. Lingkungan internal dan 

eksternal di sinimeliputipersaingan, konsumen, ukuranperusahaan, 

regulasipemerintah, dan lain sebagainya. Aspek yang sangat 

menonjoldalamfaktorlingkunganiniadalahtekananpesaing, tekanankonsumen, dan 

permintaan pasar (Aman et al., 2022). Konteks halal 

fashionfaktorenvironmentdapatdikaitkandengankondisilingkunganeksternal dan 

internal perusahaansertahubungannyadenganfenomenagayahidup halal. Hal 

tersebutnantinyaakanmemperhatikankondisipesaingsejenis yang 

mengadopsistandar halal, peningkatanpermintaanproduk fashion halal, dan 

tuntutankonsumenmengenaiintegritas halal saatini.  

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, 

penulistertarikuntukmenelitilebihdalamseberapabesarpengaruh variable-

variabeltersebutterhadapadopsi halal pada produkTenunetniklokal yang berada di 

PandaiSikekKabupaten Tanah datar. Penelitian ini merujuk pada 

penelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Aman et al., (2022) yang 

membahastentangperantechnology, organization dan environmental terhadap 

adopsi halal warehousing. Penelitian lain juga menjadi rujukan dalam penelitian 

ini adalahpenelitian yang dilakukan oleh Ngah et al., (2022) yang 
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membahastentangpengaruhtechnology, organization dan environmental terhadap 

adoption of halal transportation. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sirajudding&Taufik (2023) yang menelititentangpengaruhtechnology, 

organization dan environmental terhadap halal supply chain 

performance.Judulpenelitian ini adalah“PengaruhTechnology, Organization dan 

Enviromental terhadap Halal Adoption pada 

TenunSongketEtnikLokalPandaiSikekKabupaten Tanah Datar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatarbelakang yang sudahdijabarkan, makarumusanmasalah 

yang diajukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. BagaimanapengaruhtechnologyterhadapHalal Adoption pada 

produktenunsongketetniklokalPandaiSikekKabupaten Tanah Datar? 

2. BagaimanapengaruhOrganizationterhadapHalal Adoption pada 

produktenunsongketetniklokalPandaiSikekKabupaten Tanah Datar? 

3. BagaimanapengaruhEnviromentterhadapHalal Adoption pada 

produktenunsongketetniklokalPandaiSikekKabupaten Tanah Datar? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh faktor technology terhadap halal adoption pada 

produk tenun songket etnik lokal Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 
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2. Mengetahui pengaruh faktor organization terhadap halal adoption pada 

produk tenun songket etnik lokal Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 

3. Mengetahui pengaruh faktor environment terhadap halal adoption pada 

produk tenun songket etnik lokal Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 

1.4 Manfaat 

Denganmengidentifikasifaktor-faktor yang 

mempengaruhiorganisasidalammengadopsistandar halal pada 

kaintenunPandaiSikek Sumatera Barat, manfaatpraktis yang diharapkanadalah: 

1. Bagipenelitiadalahdapatmemperluaswawasanpenelitidalammendalamiil

mu yang diperolehterkaitsebagai salah 

satubahanpertimbangandalammembuatkeputusan. 

2. Bagi UMKM 

industrikaintenundiharapkandapatdigunakansebagaipengambilankeputus

andalam strategi usahakhususnyaaspek halal adopsi. 

3. Bagimasyarakatdiharapakndapatmenambahpengetahuan dan 

pemahamanmengenai halal 

adopsisehinggadapatdijadikanbahanreferensidalampengambilankeputusa

nmembeliprodukkhususnyaprodukkaintenun. 

4. Bagipemerintahdapatdijadikansebagaibahanmasukandalampengawasana

tasproduk-produk yang belummangadopsi halal kedepannya pada tahun 

2026 mendatang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab I iniberisikanlatarbelakangdarimasalahpenelitian, rumusanmasalah, 

tujuandilakukannyapenelitian, manfaatdaripenelitian dan sistematikapenluisan. 

BAB II: KAJIAN TEORI 

Pada babiniberisikanlandasanteoripendukungmengenaiVariabel-variabel 

yang digunakan pada penelitian, penelitianterdahulu, keterkaitanantar variable dan 

kerangkakonseptual. 

 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab iniberisidesaindaripenelitian yang dilakukan, operasional variable, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan, Teknik pegambilansampel yang 

digunakan, analisis data dan pengujianterhadaphipotesis. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab 

iniberisipokokdaripenelitianmengenaideskripsidariobjekpenelitian, analisis data, 

pembahasan dan 

implementasidarihasilpenelitiansehinggadapatdiketahuihasildarianalisis yang 

ditelititerhadappengujianhipotesis. 
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BAB V: PENUTUP 

Pada Bab iniberisikesimpulan yang diperolehdariimplikasipenelitian, dan 

keterbatasanpenelitian yang dilakukanserta saran bagiperusahaan dan 

penelitianselanjutnya. 


